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Abstrak: Penelitian ini menganalisis komunikasi efektif dalam penyelesaian 

konflik sosial yang diangkat dalam film Agak Laen 2024. Film ini 

menggambarkan dinamika komunikasi antar karakter dalam menghadapi 

konflik sosial yang kompleks. Menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan semiotika dari Charles Sanders Peirce, penelitian ini menguraikan 

representamen, interpretant, dan objek pada setiap adegan kunci. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komunikasi efektif, yang mencakup keterbukaan, empati, 

dan pemahaman terhadap konteks emosional, sangat penting dalam 

menghindari eskalasi konflik. Selain itu, film ini juga menyoroti pentingnya 

solidaritas dan kerjasama sebagai kunci utama dalam menyelesaikan masalah. 

Melalui analisis ini, diharapkan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana 

komunikasi yang tepat dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

menyelesaikan konflik. 

Kata Kunci: Komunikasi Efektif, Penyelesaian Konflik Sosial, Film Agak Laen 

 

Pendahuluan 

Menurut Hugh Miall dalam Abdul Ghofar, konflik merupakan elemen inheren 

dalam perubahan sosial dan tidak dapat dihindari. Hal ini muncul dari perbedaan 

kepentingan, nilai, dan keyakinan yang muncul ketika formasi sosial baru menantang 

norma dan batasan tradisional (Ghofar, 2019:9). Konflik sosial merupakan bagian integral 

dari dinamika kehidupan bermasyarakat. Ini mengacu pada situasi perselisihan atau 

bentrokan yang melibatkan dua pihak atau lebih dengan tujuan, nilai, atau kepentingan 

yang berbeda (Wahyudi, 2019:15). 

 Konflik dapat terjadi dalam berbagai bentuk, termasuk perselisihan antar individu, 

kelompok, atau bahkan antar negara. Dalam situasi kehidupan nyata, konflik sosial sering 

kali berasal dari perbedaan sudut pandang mengenai masalah politik, agama, budaya, 

ekonomi, atau sosial. Jika tidak ditangani secara efektif, konflik-konflik ini dapat 

menimbulkan ketegangan, permusuhan, atau bahkan kekerasan.  

Konflik tersebut muncul karena perbedaan pendapat, nilai, kepentingan, atau 

kebutuhan antar individu atau kelompok. Salah satu media yang sering menggambarkan 

konflik sosial dan strategi penyelesaiannya adalah film. Sebagai salah satu bentuk seni yang 

berperan penting dalam pengalaman estetika masyarakat, film tidak hanya berfungsi 

sebagai sumber hiburan tetapi juga sebagai cermin yang merefleksikan realitas sosial. Buku 
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ini memberikan wawasan berharga mengenai berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pendekatan penyelesaian konflik.  

Film menonjol sebagai media yang berpengaruh dibandingkan media lainnya, 

karena menggabungkan elemen audio dan visual untuk melibatkan penonton. Formatnya 

yang menawan membuat konten lebih berkesan dan mengurangi kelelahan pemirsa, 

meningkatkan kemampuannya menyampaikan pesan secara efektif. 

Film telah muncul sebagai salah satu media yang paling berdampak dalam 

menyampaikan pesan sosial dan budaya. Sejak awal, film tidak hanya berfungsi sebagai 

bentuk hiburan tetapi juga sebagai platform untuk mencerminkan beragam fenomena 

sosial, politik, dan budaya dalam masyarakat. Melalui berbagai karya sinematik, film 

mengangkat isu-isu kritis seperti kemiskinan, ketidakadilan, kesenjangan sosial, dan 

konflik antar individu atau kelompok, sehingga memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam kepada penonton mengenai tantangan-tantangan tersebut (Asri, 2020:74). 

Film Agak Laen 2024 merupakan sebuah karya sinematik menarik yang menggali 

kompleksitas konflik sosial sehingga sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari. Film ini 

menggambarkan serangkaian karakter dari berbagai latar belakang yang terlibat dalam 

konflik antarpribadi dan antarkelompok. Perkembangan karakternya yang kaya dan 

penggambaran dinamika konflik yang bernuansa menjadikannya studi kasus yang ideal 

untuk mengeksplorasi peran komunikasi yang efektif dalam menyelesaikan ketegangan 

sosial.  

Dalam Agak Laen 2024, komunikasi efektif menjadi tema sentral dalam mengatasi 

konflik sosial yang kompleks. Film ini menyoroti berbagai bentuk interaksi verbal dan non-

verbal, yang menggambarkan bagaimana pesan disampaikan dan diterima, serta 

bagaimana kesalahpahaman dapat memperparah konflik. Laporan ini mencakup skenario 

yang menekankan pentingnya keterampilan komunikasi, terutama ketika menghadapi 

tantangan terkait kesenjangan, diskriminasi, dan ketidakadilan. Melalui narasinya, film ini 

menggarisbawahi pentingnya komunikasi yang jelas dan empati dalam memahami dan 

menyelesaikan konflik, serta menawarkan wawasan berharga mengenai isu-isu sosial yang 

lebih luas yang digambarkannya. 

Sebagai representasi artistik atas realitas, Agak Laen 2024 menyoroti peran penting 

komunikasi sebagai alat untuk mendorong penyelesaian damai dan mencegah eskalasi 

konflik. Karakter dalam film menghadapi berbagai skenario yang menuntut kemampuan 

komunikasi yang kuat, termasuk mendengarkan secara aktif, empati, dan kemauan untuk 

berkompromi.  

Melalui penggambaran tersebut, film ini menawarkan pelajaran berharga kepada 

penontonnya, menekankan pentingnya pilihan kata, nada, dan sikap dalam komunikasi. 

Dengan mengamati pendekatan karakter dalam dialog dan negosiasi, pemirsa dapat 

memperoleh pemahaman lebih dalam tentang bagaimana elemen-elemen ini memengaruhi 

penyelesaian konflik dan hasil dari situasi yang menantang (Maulana, 2023:300-315). 

Naomi menekankan bahwa komunikasi yang efektif adalah keterampilan penting 

untuk menyelesaikan konflik. Hal ini membutuhkan kemampuan untuk mendengarkan 

dengan penuh empati, mengartikulasikan pesan dengan jelas, dan menghargai konteks dan 

perbedaan budaya yang terlibat. Dalam Agak Laen, karakter menggunakan berbagai teknik 
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komunikasi seperti mendengarkan secara aktif, pemilihan kata yang cermat, dan isyarat 

non verbal untuk menavigasi dan menyelesaikan konflik yang mereka hadapi. Teknik-

teknik ini menunjukkan bagaimana komunikasi yang bijaksana dapat menjadi alat yang 

ampuh dalam mengatasi tantangan dan memupuk pemahaman (Brower, 2024:19-22). 

Komunikasi yang efektif adalah suatu proses dimana pesan yang disampaikan oleh 

komunikator dapat diterima dan dipahami dengan jelas oleh penerimanya. Dalam 

penyelesaian konflik, proses ini tidak hanya sekedar berbicara; hal ini mencakup 

mendengarkan dengan penuh perhatian, memahami perspektif orang lain, dan 

memberikan tanggapan yang mendorong penyelesaian daripada memperburuk situasi. 

Teori-teori seperti komunikasi interpersonal dan komunikasi persuasif membentuk 

landasan untuk memahami bagaimana pesan dapat disampaikan dan ditafsirkan secara 

efektif dalam konflik. 

Penelitian ini berupaya mengkaji seberapa efektif komunikasi yang dimanfaatkan 

dalam film Agak Laen untuk mengatasi konflik sosial yang digambarkan. Tujuannya 

adalah untuk mengidentifikasi pola komunikasi yang dapat diterapkan dalam situasi 

kehidupan nyata, memberikan kontribusi tidak hanya pada wacana akademis dalam studi 

komunikasi tetapi juga menawarkan strategi praktis bagi individu dan kelompok untuk 

mengelola konflik dalam kehidupan sehari-hari. 

Analisis ini menggali dampak konteks budaya dan sosial terhadap pendekatan 

komunikasi dan resolusi konflik karakter. Menyadari pentingnya peran budaya dalam 

membentuk metode interaksi dan pemecahan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman komprehensif tentang bagaimana strategi komunikasi yang 

efektif dapat diadaptasi agar selaras dengan nuansa budaya tertentu. 

Metodologi 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendeketan kualitatif. Menurut Djam’an 

Satori penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan 

maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada (Satori, 2020). 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memerlukan pemahaman yang 

mendalam dan menyeluruh berhubungan dengan obyek yang di teliti bagi menjawab 

permasalahan untuk mendapat data – data, kemudian dianalisis dan mendapat kesimpulan 

penelitian dalam situasi dan kondisi yang tertentu (Huberman, 1998). 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variable mandiri, baik satu variable atau lebih tanpa 

membuat perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang 

lain. Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini bersifat penelitian deskriptif artinya penelitian 

yang menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan hal-hal yang terkait dengan atau 

melukiskan secara sistematis fakta-fakta atau krakteristik populasi tertentu secara factual 

dan cermat (Azwar, 2021:7). Penelitian deskriptif mampu mengumpulkan data secara rinci 

tentang menyelesaikan konflik sosial menggunakan komunikasi efektif dalam film “Agak 

Laen 2024”. 
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Hasil dan Pembahasan 

Pengirim Pesan atau Komunikator (Communicator, Source,Sender) 

Dalam kehidupan manusia, komunikasi terasa sangat penting karena dapat 

menjembatani segala bentuk ide yang akan disampaikan seseorang kepada orang lain. 

Salah satu unsur penting dalam melakukan komunikasi adalah pesan. Oleh karena itu, 

pesan harus disampaikan melalui media yang tepat, bahasa yang dimengerti, kata-kata 

yang sederhana dan sesuai dengan maksud serta tujuan penyampaian pesan, dan mudah 

dicerna oleh komunikan. Sedangkan Komunikator adalah pihak yang memulai proses 

komunikasi. sumber pernyataan umum, pihak yang menyampaikan pesan kepada orang 

lain. Secara garis besar terdapat dua jenis komunikator (Murniarti. 2024). 

Dalam dialog ini dari film Agak Laen 2024, komunikasi antar karakter menunjukkan 

dinamika dalam konflik sosial, khususnya terkait masalah keuangan dan kepemilikan. 

Berikut adalah analisis peran Pengirim Pesan atau Komunikator (Communicator, Source, 

Sender) dalam konteks komunikasi efektif untuk menyelesaikan konflik sosial: 

a. Jongki sebagai Komunikator Otoritatif  

Jongki memulai percakapan dengan sikap otoritatif dan tegas. Sebagai pihak 

yang memiliki kekuasaan atau otoritas dalam situasi ini (pemilik atau pengelola 

wahana), Jongki menyampaikan pesan dengan nada ultimatum. Dia mengungkapkan 

rasa frustrasi terhadap kelompok Oki karena mereka tidak menunjukkan itikad baik 

untuk berkomunikasi atau mencicil tunggakan. 

1) Efektivitas Pesan 

Pesan Jongki jelas dan tegas, menunjukkan bahwa dia tidak hanya menuntut 

penyelesaian finansial tetapi juga menginginkan komunikasi yang lebih baik dari 

pihak Oki dan teman-temannya. Meskipun pesannya jelas dari segi substansi, nada 

kerasnya mungkin menimbulkan perasaan defensif pada pihak penerima, sehingga 

menciptakan ketegangan daripada kolaborasi dalam menyelesaikan konflik. 

Efektivitas komunikasinya terlihat dari pemahaman Oki yang langsung mengakui 

dengan menjawab "Jelas, Bang!" Namun, karena pendekatan Jongki lebih bersifat 

ultimatum, ada kemungkinan konflik tidak terselesaikan dengan baik jika hanya 

pendekatan ini yang digunakan. 

b. Oki sebagai Komunikator Resolutif   

Oki, dalam dialog ini, menunjukkan peran sebagai komunikator yang mencoba 

untuk menawarkan solusi konkret. Setelah menerima peringatan keras dari Jongki, Oki 

langsung mengajukan rencana tindakan untuk mengatasi situasi tersebut dengan 

memberikan ide menggadaikan sertifikat untuk membayar hutang. Dalam hal ini, Oki 

mengambil peran proaktif dalam menyelesaikan konflik dengan menawarkan ide yang 

realistis. 

1) Efektivitas Pesan 

Oki menunjukkan komunikasi yang efektif karena dia tidak hanya 

mendengarkan Jongki tetapi juga menanggapi masalah dengan solusi yang jelas. Dia 

juga mengajak rekan-rekannya untuk berpartisipasi dalam keputusan, menunjukkan 

bahwa dia menghargai proses kolaborasi. Pesannya langsung dan pragmatis, dengan 
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maksud mengajak teman-temannya bersama-sama menyelesaikan masalah finansial 

yang mereka hadapi. Namun, pesan Oki bisa ditafsirkan terlalu mendominasi karena 

dia langsung mengambil keputusan sebelum mendiskusikannya lebih dalam dengan 

tim. 

c. Boris sebagai Komunikator yang Bingung 

Boris dalam dialog ini terlihat kebingungan dengan apa yang diusulkan oleh Oki, 

terbukti dari pertanyaannya, "Kau bicara apa, Oki?" Komunikasinya menunjukkan 

bahwa dia tidak sepenuhnya memahami atau setuju dengan apa yang diusulkan oleh 

Oki, namun dia belum menyampaikan ketidaksetujuan secara terbuka. 

1) Efektivitas Pesan 

Boris belum berperan sebagai komunikator yang efektif di bagian dialog ini. 

Dia lebih banyak mengekspresikan kebingungannya tanpa memberi kontribusi 

langsung terhadap solusi yang ditawarkan. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi 

internal dalam kelompok mereka masih memerlukan klarifikasi lebih lanjut sebelum 

mencapai solusi yang disepakati bersama. 

d. Bene sebagai Komunikator yang Ingin Memahami 

Bene bertanya kepada Oki tentang tujuan dari surat kuasa yang disebutkan, 

menunjukkan bahwa dia mencari klarifikasi sebelum memberi tanggapan. Bene ingin 

memahami niat Oki sebelum membuat keputusan atau memberikan respon lebih lanjut. 

1) Efektivitas Pesan 

Bene menunjukkan komunikasi yang efektif dengan bertanya untuk 

mendapatkan kejelasan. Dia tidak langsung menolak atau setuju dengan ide Oki, 

melainkan berusaha memahami lebih dalam. Ini merupakan pendekatan yang baik 

dalam menyelesaikan konflik sosial, karena komunikasi yang baik dimulai dengan 

pemahaman yang jelas tentang situasi dan maksud semua pihak yang terlibat. 

Secara keseluruhan, dialog ini menunjukkan bahwa Jongki sebagai 

komunikator otoritatif memberikan ultimatum yang jelas, sementara Oki 

menanggapi dengan pendekatan resolutif yang mencoba menawarkan solusi nyata. 

Meskipun ide Oki belum sepenuhnya diterima oleh rekan-rekannya, terutama Boris 

yang kebingungan dan Bene yang masih mencari klarifikasi, percakapan ini 

memperlihatkan potensi solusi jika mereka dapat berkomunikasi lebih lanjut dan 

bekerja sama dalam menghadapi masalah sosial-finansial yang dihadapi. 

 

Pesan (Message) 

Pesan pada dasarnya adalah  produk dari komunikator     yang     disampaikan 

kepada   komunikan   (publik)   baik   secara langsung  maupun  melalui  media.Pesan 

biasanya  diikuti  oleh  motif  komunikator. Berarti     setiap     pesan     yang     bersifat 

intensional    mempunyai    tujuan.    Tujuan tersebut   digunakan   mencapai   kekuasan, 

baik    kekuasaan    secara    sosial,   politik, ekonomi dan budaya (Purwasito, 2020). 

Dalam konteks Pesan (Message),dialog ini memperlihatkan kompleksitas komunikasi 

yang terjadi ketika kelompok berhadapan dengan situasi kritis, yaitu kematian seseorang 

di rumah hantu mereka. Pesan-pesan yang disampaikan oleh masing-masing karakter 
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merefleksikan konflik kepentingan dan ketakutan pribadi, serta kesulitan mereka dalam 

menentukan solusi bersama. 

a. Oki 

Mengirim pesan yang jelas dan tegas saat ia melarang melibatkan polisi karena 

takut akan kembali dipenjara, setelah sebelumnya baru keluar dari penjara. Pesannya 

didasarkan pada ketakutannya terhadap konsekuensi hukum, menunjukkan prioritas 

perlindungan diri. Pesan ini berfungsi sebagai peringatan dan upaya menjaga diri agar 

tidak kembali tersangkut masalah hukum. 

b. Boris 

Setuju dengan Oki dan menekankan bahwa dia juga tidak boleh ada catatan 

kriminal karena statusnya sebagai calon tentara. Pesan Boris mengungkapkan 

kekhawatirannya atas masa depannya, yang secara jelas mengarahkan percakapan 

menuju penyembunyian insiden agar tidak menimbulkan masalah lebih besar. 

c. Bene 

Memberikan pesan yang berbeda, yaitu ingin melapor ke polisi sebagai solusi 

yang lebih jujur dan aman. Dia menyampaikan keinginannya untuk tidak terlibat dalam 

rencana yang berpotensi melanggar hukum. Pesannya memperlihatkan bahwa ia lebih 

mengutamakan ketaatan pada hukum daripada mengambil risiko dengan 

menyembunyikan fakta. 

d. Jegel 

Menyampaikan pesan yang menunjukkan kebingungan dalam menghadapi 

situasi dan mencari keputusan yang logis mengenai bagaimana menangani mayat 

tersebut. Dia cenderung terbuka terhadap saran kelompok tetapi juga menunjukkan 

ketidakpastian tentang apa yang benar. 

Secara keseluruhan,pesan yang disampaikan oleh masing-masing karakter 

mencerminkan konflik internal mereka antara rasa takut, tanggung jawab hukum, dan 

keinginan untuk melindungi masa depan masing-masing. Ketidakpastian dan 

perbedaan dalam menyikapi situasi ini menciptakan kebingungan dan menambah 

ketegangan dalam kelompok, sehingga komunikasi yang lebih efektif diperlukan untuk 

mencari solusi yang aman dan tepat. 

 

Media (Channel) 

Media berarti penghubung atau perantara. Sedangkan, pengertian lainnya 

menerangkan bahwa media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang secara harfiah 

berarti tengah, pengantar, atau perantara. Media merupakan segala bentuk dan saluran 

yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi. Berkaitan dengan 

pengertian tersebut maka dapat dikatakan bahwa media merupakan alat yang digunakan 

untuk menyalurkan pesan dari pengirim pesan ke penerima pesan. Agar pesan yang 

dikirim dapat diterima dengan baik oleh penerima maka tentunya pesan yang dikirim 

harus jelas, sehingga proses komunikasi tersebut dapat berjalan dengan efektif (Hasan, 

2021). 
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Dalam konteks Media (Channel), dialog ini menggambarkan bagaimana karakter 

Jegel dan Oki menggunakan komunikasi verbal langsung (tatap muka) sebagai media 

untuk menyampaikan dan memutuskan solusi dalam situasi konflik. Media tatap muka ini 

memungkinkan pesan disampaikan dengan nuansa emosional yang lebih dalam, karena 

Jegel membutuhkan restu dan dukungan moral dari Oki untuk melaksanakan rencana 

mereka, yakni memindahkan mayat Pak Basuki ke makam ibu Oki. 

Media tatap muka yang digunakan dalam situasi ini memungkinkan kejelasan dan 

keseriusan pesan tersampaikan dengan lebih efektif. Jegel dapat memastikan Oki 

memahami rencana yang diusulkannya, sekaligus meminta izin dengan menyentuh aspek 

emosional yang terkait dengan makam ibu Oki. Tatap muka memberikan ruang bagi 

interaksi langsung yang bisa memengaruhi keputusan, karena Oki dapat merespons secara 

instan, menanyakan klarifikasi, dan mempertimbangkan tawaran Jegel secara personal. 

Selain itu, komunikasi ini juga mengandung elemen non-verbal yang sangat penting 

dalam situasi krisis. Intonasi, ekspresi wajah, dan bahasa tubuh Jegel dalam menyampaikan 

permintaan restu akan memperkuat atau melemahkan argumen yang dibuatnya. Dengan 

cara ini, media tatap muka menjadi pilihan yang tepat untuk menyampaikan pesan yang 

melibatkan keputusan moral dan emosional besar seperti ini, serta memastikan 

kesepahaman dalam kondisi penuh tekanan. 

Secara keseluruhan, media tatap muka dalam dialog ini mendukung komunikasi 

efektif dengan memungkinkan pesan disampaikan secara langsung, emosional, dan 

interaktif, yang sangat penting dalam menyelesaikan konflik sosial yang sensitif dan penuh 

risiko. 

 

Penerima Pesan atau Komunikan (Communicant, Communicate, Receiver, Recipient) 

Komunikan merupakan penerima pesan yang menganalisis dan menginterpetasikan 

isi pesan yang diterimanya. Komunikan yang baik bukan saja mengerti akan makna pesan, 

tetapi juga secara emosional terdorong untuk melakukan atau menuruti pesan yang 

diterimanya (Harahap, 2021). 

Dalam analisis komunikasi efektif dalam konteks Penerima Pesan atau Komunikan 

pada dialog ini, kita melihat bagaimana masing-masing karakter merespons pesan yang 

diterima dan peran mereka dalam menyelesaikan konflik sosial. 

a. Oki sebagai Penerima Pesan 

1) Respon kepada Jongki 

Oki menerima pesan dari Jongki, yang berupa ultimatum mengenai 

tunggakan, dengan jawaban tegas, “Jelas, Bang!” yang menunjukkan bahwa dia 

memahami tuntutan Jongki. Oki tidak membantah atau mencoba menjelaskan 

posisinya, tetapi langsung menunjukkan sikap menerima kenyataan situasi tersebut. 

Ini mencerminkan keterbukaan dalam menerima pesan, meskipun terkesan pasif 

pada awalnya. 

2) Tindak Lanjut 

Oki kemudian menjadi proaktif dengan membawa solusi, yaitu 

menggadaikan sertifikat dan membagi hasilnya secara adil. Sebagai penerima pesan, 
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Oki tidak hanya memahami isi pesan, tetapi juga berusaha mencari jalan keluar yang 

konkret, mengindikasikan bahwa dia bertindak sebagai komunikator kedua, 

menciptakan dialog lebih lanjut. 

b. Boris sebagai Penerima Pesan 

Boris tampak bingung dengan usulan Oki. Ketika Oki mengusulkan solusi 

menggadaikan sertifikat, Boris merespons dengan pertanyaan, "Kau bicara apa, Oki?" 

Ini menunjukkan bahwa Boris sebagai penerima pesan belum sepenuhnya memahami 

atau setuju dengan usulan Oki. Respon Boris mencerminkan kurangnya pemahaman 

atau ketidakjelasan terhadap maksud dari Oki, sehingga dia meminta klarifikasi lebih 

lanjut. 

c. Bene sebagai Penerima Pesan 

Bene merespons usulan Oki dengan pertanyaan spesifik, "Untuk apa?" yang 

menunjukkan bahwa dia lebih rasional dan membutuhkan penjelasan mendetail 

sebelum menyetujui langkah yang akan diambil. Sebagai penerima pesan, Bene tidak 

langsung menolak atau setuju, tetapi meminta klarifikasi untuk lebih memahami tujuan 

dari tindakan yang diusulkan Oki. 

d. Jongki sebagai Penerima Pesan 

Sebagai pihak yang memulai komunikasi dengan ultimatum, Jongki menjadi 

penerima pesan dari Oki ketika Oki menyampaikan niatnya untuk menyelamatkan 

rumah hantu. Namun, dalam adegan ini, Jongki tidak memberikan respon verbal 

terhadap usulan Oki, yang bisa mengindikasikan dua hal: pertama, dia belum 

memberikan persetujuan, atau kedua, dia tidak sepenuhnya menerima tawaran 

tersebut. Ini bisa mencerminkan keterbatasan dalam efektivitas komunikasi dua arah di 

mana respons Jongki tidak dieksplor lebih lanjut. 

 

Efek atau Umpan Balik (Effect, Impact, Influence, Feedback) Umpan Balik (Feedback) 

    Sedangkan umpan balik (Feedback) Seorang komunikator yang menyampaikan 

pesan kepada komunikannya, pada pelaksanaannya merupakan komunikan ketika 

Lomunikan tersebut memberikan tanggapan kepadanya. Tanggapan ini disebut sebagai 

umpan balik atau feedback. Umpan balik yang ditimbulkan dalam proses komunikasi 

memberikan gambaran kepada komunikator tentang hasil komunikasi yang dilakukannya. 

Tanpa umpan balik, komunikator tidak memiliki landasan yang cukup untuk mengetahui 

keberhasilan atau kegagalan komunikasinya dan dengan demikian, tidak dapat melakukan 

penyesuaian yang diperlukan untuk mencapai tujuan komunikasi yang efektif. Umpan 

balik (feedback) merupakan satu-satunya elemen yang dapat men-judge komunikasi yang 

telah berlangsung berhasil atau gagal (Murniarti, 2019). 

Dalam konteks Efek atau Umpan Balik (Effect, Feedback), dialog ini menggambarkan 

bagaimana respons atau umpan balik dari para karakter memberikan dampak emosional 

yang signifikan terhadap situasi yang mereka hadapi. 

a. Efek terhadap Oki 

Pada awal dialog, Oki merasa sangat tertekan dan bersalah atas kematian ibunya. 

Umpan balik dari Jegel yang mencoba menenangkan Oki dengan mengatakan bahwa ia 
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sudah berusaha sekuat tenaga, tidak langsung mengubah perasaan Oki. Ia tetap 

tenggelam dalam rasa bersalah, menganggap bahwa semua usahanya sia-sia. Oki 

merasa bahwa kegagalannya memenuhi keinginan terakhir ibunya adalah beban besar, 

dan feedback yang diberikan Jegel belum cukup untuk mengurangi rasa frustrasi Oki. 

b. Efek dari Oki kepada teman-temannya 

Umpan balik Oki yang meminta teman-temannya pergi untuk menyelamatkan 

diri dari masalah hukum tidak diterima dengan baik oleh Boris, Jegel, dan Bene. Boris 

langsung memberikan umpan balik dengan mengatakan, "Kalau kau nggak pergi, aku 

juga nggak akan pergi," yang menunjukkan kesetiakawanan dan kesetiaan. Jegel juga 

memberikan feedback yang sama dengan menegaskan bahwa ia tidak mau 

meninggalkan Oki. Umpan balik dari mereka memperlihatkan bahwa walaupun Oki 

merasa harus menghadapi masalah ini sendirian, teman-temannya menolak untuk 

meninggalkannya. Ini adalah bentuk solidaritas yang kuat sebagai respons terhadap 

rasa putus asa Oki. 

c. Efek dari Bene 

Bene, meskipun menghadapi tekanan dari rencana pernikahannya, memberikan 

umpan balik dengan mengatakan bahwa pernikahannya tidak akan berarti tanpa 

kehadiran teman-temannya. Umpan balik ini menekankan ikatan persahabatan mereka 

yang erat, di mana kebersamaan dengan teman-teman menjadi lebih penting daripada 

peristiwa pribadi seperti pernikahan. Feedback dari Bene memberi efek emosional yang 

kuat, menunjukkan bahwa bagi mereka, keluarga tidak hanya berbasis darah, tetapi juga 

hubungan persahabatan. 

 

Dampak (Effect) 

Efek adalah hasil akhir dari proses komunikasi, yaitu sikap dan tingkah laku orang 

yang dijadikan sasaran komunikasi, sesuai atau tidak sesuai dengan yang dilakukan. Jika 

sikap dan tingkah laku orang lain itu sesuai, berarti komunikasi berhasil, demikian pula 

sebaliknya (Murniarti, 2019). 

Dalam konteks Dampak (Effect), dialog ini menunjukkan bagaimana komunikasi 

memperkuat ikatan persahabatan dan solidaritas di antara para karakter. Oki merasa 

bersalah dan siap menanggung semua akibat, termasuk masuk penjara, sebagai bentuk 

pengorbanan. Namun, Boris, Jegel, dan Bene menolak meninggalkan Oki, menunjukkan 

kesetiaan dan dukungan. Komunikasi mereka berdampak pada keputusan untuk tetap 

bersatu menghadapi masalah, memperkuat rasa kebersamaan dan persahabatan. Dialog ini 

mencerminkan bagaimana komunikasi dapat menghasilkan efek emosional yang 

mendalam dan menggerakkan karakter untuk bersatu dalam situasi sulit. 

Kesimpulan 

Dalam film “Agak Laen 2024”, peran pengirim pesan sangat penting dalam 

menyelesaikan konflik sosial. Karakter Jongki yang tegas dan Oki yang emosional mampu 

menyesuaikan gaya komunikasi mereka dengan situasi, memotivasi karakter lain untuk 

bertindak. Jongki menggunakan ultimatum untuk mempercepat tindakan, sementara Oki 
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menyentuh emosi karakter lain untuk memengaruhi mereka. Pesan mereka yang 

disampaikan melalui komunikasi verbal tatap muka, diperkuat dengan intonasi dan gestur, 

mempercepat pengambilan keputusan dan memperjelas maksud. 

Setiap karakter memberikan umpan balik yang berperan dalam menentukan arah 

percakapan. Dukungan dari karakter seperti Boris dan Jegel membangun solidaritas, 

menciptakan komunikasi dua arah yang efektif untuk mencapai solusi bersama. Hasilnya, 

komunikasi yang baik dalam film ini memperkuat hubungan antar karakter dan 

memotivasi tindakan kolektif dalam menyelesaikan konflik. 
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